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BABI
PENDAHULUAN

Secara umum seni ialah segala karya manusia yang mengkomunikasikan
pengalaman-pengalaman batinnya, pengalaman batin tersebut disajikan secara
indah dan menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada
penikmatnya. Kelahirannya tidak didorong oleh hasrat memenuhi kebutuhan
pokok, melainkan merupakan usaha melengkapi dan menyempurnakan derajat

kemanusiannya memenuhi kebutuhan yang bersifat spiritual.

Melahirkan karya-karya yang berkualitas sesuai dengan visi dan misinya
merupakan suatu keajaiban, dimana seseorang yang bergelut dalam dunia seni dan
disebut sebagai seorang perupa. Dalam mengapresiasi karya tersebut diperlukan

ide sebagai titik awal dan cikal bakal lahirnya sebuah karya seni.

Sifat kreatif adalah kodrat bagi setiap manusia, dan hanya ada pada
manusia tidak terdapat pada binatang. Kreativitas timbul karena adanya dorongan-
dorongan ketidak puasan manusia, dia ingin selalu mendapat kesempurnaan dan
kebenaran. Seorang seniman harus memiliki jiwa kreatif dan mampu
menghasilkan sesuatu yang baru, begitu juga dalam proses kreatif seniman
menciptakan karya seni untuk disajikan khalayak publik sehingga memberikan
satu pengalaman baru terhadap penikmatnya. Seniman dituntut untuk menyajikan
hasil karya yang memang berkualitas dan memiliki karakter sesuai gaya yang
diciptakan. Baik itu berupa penggabungan dengan unsur-unsur yang lama

maupun sesuatu yang benar-benar baru, yang nanti hasilnya juga merupakan

1
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sesuatu individualitas yang khas, Sehingga sekali karya seni itu selesai akan tetap
dikenang sepanjang jaman walaupun seniman penciptanya telah tiada, di samping
itu seniman juga harus mampu mengkomunikasikan karyanya dengan lingkungan,
karena seni itu juga merupakan bahasa perasaan antara seniman dan penikmatnya.

Menurut A.A.M. Djelantik sebagai berikut:

Rasa nikmat-indah yang terjadi pada kita, timbul karena peran panca indra
yang memiliki kemampuan untuk menangkap rangsangan dari luar dan
meneruskannya ke dalam. Rangsangan itu di olah menjadi kesan. Kesan
ini dilanjutkan lebih jauh ke tempat tertentu dimana perasaan kita bisa
menikmatinya. !

Sebagai makhluk sosial yang dekat dengan lingkungan, persoalan rumah
menjadi hal yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Karena rumah merupakan hal
yang tidak dapat dipisahkan dari semua makhluk hidup. Manusia membutuhkan
rumah (papan) untuk berteduh dan melestarikan hidupnya yang merupakan salah
satu kebutuhan pokok manusia, selain sandang dan pangan, dimana pun manusia
berada, baik di daerah pedesaan maupun perkotaan. Mereka akan berusaha
mendapatkan rumah untuk tempat tinggalnya, apakah itu membangun sendiri,
membeli yang telah jadi, menyewa, atau hanya dengan menumpang saja.
Menjalankan kehidupan berumah tangga pun rasanya belum sempurna apabila

kita tidak atau belum memiliki rumah sebagai tempat tinggal yang layak.

Kepadatan penduduk khususnya di Indonesia yang kian berkembang
mengakibatkan rumah kediaman semakin diperlukan, padahal membangun rumah

merupakan masalah yang tidak mudah terutama bagi penduduk yang tinggal di

' A.A.M. Djelantik. “Sebuah Pengantar “Estetika. Bandung: Masyarakat Seni Pertunjukan,
Indonesia. 1999, p 2
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kota-kota dengan penghasilan rendah, sedang, maupun menengah. Rumah pribadi
masih dirasakan sebagai impian yang sukar terjangkau oleh kemampuan daya beli
masyarakat. Ketertarikan akan rumah inilah yang memberikan inspirasi untuk di

tuangkan melalui karya seni.

A. Latar Belakang Konsep Penciptaan

Seorang seniman dalam berkarya tidak terlepas dari pengalaman
pribadinya sebagai makhluk yang terikat oleh lingkungan sekitar. Setiap karya
seni sedikit banyak mencerminkan kondisi masyarakat, tempat seniman itu di
didik dan dibesarkan. Kehidupan di dalam masyarakat merupakan kenyataan yang
langsung dihadapi sebagai rangsangan atau pemicu kreativitas kesenimanannya,
dalam menghadapi rangsangan, seniman mungkin sebagai saksi, kritikus, atau
pemerhati yang memberikan alternatif kehidupan pada masyarakatnya. Seniman
bisa juga memberikan pandangan baru yang sama sekali asing bagi
masyarakatnya, namun demikian ia berasal dari anggota suatu masyarakat, yang

dididik oleh tata nilai budaya masyarakatnya.

Perkembangan teknologi yang semakain maju dewasa ini memberikan
banyak pengaruh dalam tatanan kehidupan manusia, baik secara positif maupun
negatif. Manusia cenderung diberikan kemudahan-kemudahan dalam menjalankan
proses kehidupannya. Menghargai suatu proses merupakan hal penting, karena
dalam satu pembelajaran yang paling alamiah yang terjadi di dalam proses
kehidupan itu sendiri. Tidak ada manusia yang di ciptakan begitu lahir langsung

berjalan tentu melalui tahapan-tahapan yang harus di alami. Walaupun hal yang

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



terkecil sekalipun pasti melalui pembelajaran sehingga memberikan pengalaman

baru terhadap manusia tersebut.

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa adanya
bantuan dari manusia lain. Selain sebagai mahluk sosial, manusia juga dikenal
sebagai makhluk individual yang memiliki keinginan pada sebuah privacy (hak
kebebasan pribadi) bagi dirinya sendiri. Untuk itulah, manusia akhirnya
membangun sebuah hunian atau yang biasa disebut rumah sebagai tempat
perlindungan dari hujan dan terik matahari ataupun hal lain yang tetap menjaga
privacynya dari lingkungan luar. Hingga pada akhirnya ia merasakan arti penting
rumah bagi kehidupannya. Sebuah rumah merupakan tempat berdiam yang bukan
hanya memberikan perlindungan dari sengatan matahari dan hujan, melainkan
juga mewujudkan rasa nyaman dari perasaan hampa dan mencekam bagi
penghuninya. Dalam simbolisasi kebudayaan jawa menurut Budiono Herusatoto

makna rumah di jelaskan sebagai berikut:

Wisma atau rumah adalah tempat kediaman keluarga untuk berlindung dari panas
dan teriknya matahari. Basah kuyupnya hujan dan dinginya udara malam. Rumah
juga berfungsi sebagai tempat penyimpanan segala harta benda keluarga. Sebagai
tempat tinggal, rumah selalu di atur rapi oleh penghuninya. Sikap manusia
hendaknya dapat meniru sifat rumah, dapat menerima siapapun yang memerlukan
perlindungannya, mengatur segala masalah, arif,bijaksana,dapat mengatur
pengeluaran dan pendapatan sesuai situasi dan kondisinya.”

*Budiono Herusatoto, Simbolisasi dalam budaya jawa.,penerbit hanindita, Yogyakarta. 2000,p 80
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Apabila kita melihat kejadian-kejadian dimana seseorang tidak merasakan
bahwa dia mendapatkan perlidungan dari rumah dimana dia berdiam, maka
timbullah pertanyaan apalah artinya sebuah rumah apabila tidak ada rasa nyaman
dan ketentraman di dalamnya. Akhirya banyak dari kita yang mempunyai rumah
dengan bentuk mewabh, tapi tetap berada di luar rumah untuk mencari kenyamanan
dan kehangatan yang selanjutnya merasakan apa yang disebut rasa memiliki.
Rumah tidaklah menjadi sebuah rumah dalam makna yang sebenarnya bila

diantara penghuninya tidak ada rasa saling memiliki.

Fungsi rumah dari zaman ke zaman tidak banyak mengalami perubahan,
hanya bentuk fisik dari bangunannya yang mengalami perubahan sesuai dengan
perkembangan zaman. Pernah kala itu, rumah semata-mata hanya merupakan
tempat manusia mencari perlindungan dari angin, hujan, sengatan sinar matahari
dan serangan binatang buas. Ketika itu manusia masih menempati gua-gua, dalam
rumah ini mereka mendapatkan rasa aman dari segala ancaman. Kini peran rumah
bukan hanya sebatas itu saja. Sebuah rumah memantulkan citra rasa dan gaya
hidup seseorang serta nilai- nilai lainnya yang dianut penghuninya dalam hidup
ini. Misalnya dapat dilihat dalam desain ataupun bentuk-bentuk rumah adat di
Indonesia yang meskipun berbeda-beda tetapi tetap memrepresentasikan lambang-
lambang atau simbol-simbol yang sama seperti adat istiadat, kedudukan, gender,

kesuburan, kehidupan, kematian, dan lainnya.

Apakah fungsi rumah itu, apakah sebagai status, simbol, atau sebagai
tempat bernaung, yang penting fungsinya semula harus dipertahankan. Rumah

tempat kita berdiam harus dapat memberi rasa tentram dan ini bukan karena
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rumah itu terbuat dari batu pualam dengan berbagai macam perabotan mewah
lainnya. Rumah mengekspresikan jiwa pemiliknya. Desain rumah merupakan
representasi gaya hidup suatu keluaga, yang memberi karakter pada bangunan
tersebut. Memang benar, selera akan rumah tidak dapat diperselisihkan. Tapi
selera yang baik itu dapat dipelajari. Sesungguhnya dan tak salah lagi apa yang
dikatakan bahwa tingggi rendahnya budaya satu bangsa akan terlihat dari rumah

dan bangunan lain yang dimilikinya.

Pada masa lalu rumah memiliki fungsi utama yaitu sebagai tempat
berlindung bagi manusia. Pada masa kini, rumah memiliki fungsi yang bermacam-
macam tergantung keinginan pemiliknya. Sebuah rumah kini bisa melambangkan
kedudukan pemiliknya dalam masyarakat, sebagai investasi masa depan
pemiliknya, dan lain sebagainya. Fungsi rumah tidak akan berubah sampai

kapanpun tetap sebagai tempat untuk berlindung, dalam keseharian.

Rumah memiliki arti penting bagi kehidupan manusia. Rumah adalah
sebuah tempat dimana biasanya melakukan banyak hal, merasakan berbagai
macam perasaan yang bercampur antara penghuninya, tempat belajar mengamati,
mencoba, bahkan menciptakan sesuatu sejak masih kecil. Rumah memiliki
kenangan sebagai tempat mendidik dan dibesarkan sehingga peka terhadap hal-hal
atau benda-benda yang berhubungan dengan rumah. Segala hal tentang rumah
inilah yang menimbulkan hasrat untuk nantinya di tuangkan melalui karya seni

khususnya seni lukis.
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B. Rumusan Penciptaan

Setiap penciptaan, suatu karya seni selalu menghadirkan permasalahan
atau ide-ide yang menjadi dasar dalam proses penciptaan karya. yang pada
nantinya sebagai pijakan dalam sebuah proses visual karya yang ingin
diwujudkan. Adapun pun permasalahan atau ide yang hendak diuraikan dalam

bentuk tulisan maupun karya seni. Permasalahan atau ide tersebut adalah:

“Bagaimana menciptakan bentuk-bentuk karya seni lukis yang

mengangkat tema imajinasi rumah dalam lukisan?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan
- Menciptakan | bentuk-bentuk yang merepresentasikan tema
imajinasi rumah dalam lukisan.
- Mempelajari karakter rumah bentuk dan manfaat rumah
walaupun tidak menghadirkannya secara nyata.
- Memberikan persepsi atau pandangan baru terhadap fungsi
rumah dalam konteks seni.
Manfaat

- Sebagai media komunikasi antara seniman dan masyarakat.
- Membuka kenangan-kenangan lama terhadap history rumah
yang mungkin saja memberikan kenangan tersendiri terhadap

sebuah rumah.
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D. Penegasan Judul

Tugas Akhir karya seni ini mengangkat judul “IMAJINASI RUMAH

DALAM LUKISAN”. Untuk menghindari meluasnya arti dan salah penafsiran

terhadap judul di atas, sehingga terjadi penyelarasan antara judul penulisan

dengan karya seni lukis yang tercipta, maka definisi dari kata atau istilah yang

digunakan dalam judul tersebut ditegaskan sebagai berikut :

IMAJINASI

Secara umum Imajinasi adalah daya untuk membentuk
gambar (imaji) atau konsep-konsep mental yang tidak

secara langsung didapatkan dari sensasi (pengindraan). ?

Daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-angan) atau
mencitakan gambar-gambar kejadian berdasarkan pikiran
dan pengalaman seseorang. Imajinasi terpaut erat dengan
proses kreatif, serta berfungsi untuk menggabungkan
berbagai serpihan informasi yang didapat dari bagian-

bagian indera menjadi suatu gambaran utuh dan lengkap.

Menurut Dictionary of philosophy dari Dogobert D. Rune,
imajinasi di jelaskan sebagai suatu proses mental yang
mengandung: (a) timbulnya gambaran inderawi yang

didapat dari persepsi sebelumnya (imajinasi produktif), (b)

* H. Tedjoworo. [maji dan Imajinasi,. Pustaka Filsafat, Kanisius, Yogyakarta.2001, p. 21
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LUKISAN

Kombinasi dari unsur-unsur tersebut menjadi suatu

kesatuan baru (imajinasi kreatif atau produktif).

Imajinasi kreatif terdiri dari dua jenis: (a) yang bersifat
spontan dan tak terkontrol dan (b) imajinasi konstruktif,
seperti tampak pada ilmu penemuan dan filsafat, yang
dikontrol oleh perencanaan dominan. Imajinasi lebih
terpaut pada sikap mental, bukan pada proses visual-
jasmaniah yang dilakukan seketika oleh manusia. Karena
proses mengimajinasikan itu selalu merupan proses
membentuk gambaran tertentu, dan ini terjadi secara

mental.*
Bangunan untuk tempat tinggal.’
Melukis, Memggambar ; melukis membuat gambar, lukisan

menggambarkan keadaan.®

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan imajinasi rumah dalam

lukisan adalah menvisualisasikan bentuk rumah secara imajinatif bukan hanya

dari bentuk fisik dari bangunan itu sendiri, melainkan unsur-unsur yang

* Mikke Susanto. Kumpulan Istilah Seni Rupa, Diksi Rupa, Kanisius, Yogyakarta.2002, p. 53

* Hoetomo M.A. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Mitra Pelajar.1999, p. 425

¢ Ibid p. 323
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memberikan makna-makna, simbol-simbol atas permasalahan dan kegelisahan
tentang rumah yang dialami dan dirasakan dari lingkungan sekitar. Dan mencoba
bermain bentuk, makna, simbol secara imajinatif yang pada akhirnya

divisualisasikan ke dalam bentuk karya seni khususnya seni lukis.
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